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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Wijen

Wijen (Sesamum indicuni.) merupakan tanaman setahun yang
tumbuh tegak dan bisa mencapai ketinggian 1.5 md-s2 Tanaman wijen berbentuk
semak yang berumur 4 bulan sampai 1 tahun. Tananjam dibedakan menjadi dua
jenis yaitu wijen sapi yang berbiji putih dan wij&erbau yang berbiji kecoklatan
atau hitam (Juanda dan Cahyono, 200B@naman wijen merupakan tanaman herba
semusim dengan tipe pertumbuhan tegak, berbau tstajgen (Heyne, 1987,
Oehseet al., 1961). Tanaman ini ada yang bercabang banyak, iseddn ada
juga yang tidak bereabang. Tinggi tanaman berkastara 30-200 cm. Gambar 1.
Habitus tanaman wijen jenis tak bercabang dan bargp banyakSecara

taksonomi tumbuh-tumbuhan, tanaman wijen memili&skikasi sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta.
Sub-divisi : Angiospermae.
Class : Dicotyledoneae.
Ordo : Solanales (Tubiflorae)
Famili : Pedaliaceae.

Genus Sesamum.

Spesies Sesamum Indicumn



Gambar 2.1. Habitus tanaman wijen jenis tak bermgldan bercabang banyak

2.1.1 Akar

Tanaman wijen bcrakar tunggang, pada akar latemakoynbuh akar
rambut cukup banyak. Sistem perakaran tanaman \bgebeda antara varietas
yang satu dengan lainnya. Pada varietas yang tliErcabang, perakaran
cenderung berkembang ke arah dalam; sedangkan jertiskyang bercabang,
perakarannya cenderung menyebar. Selain itu kegemjatanaman juga
mempengaruhi sistem perakaran. Tanaman yang bergemjah perakarannya

lebih dangkal daripada tanaman yang berumur dafdeiss, 1971).

Gambar 2.2. Akar tanaman wijen yaagcabang dan tidak bercabang
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2.1.2 Batang

Batang wijen sedikit berkayu, tumbuh tegak, berelampat, beralur,
berbuku-buku, berbulu halus (Steeneisal., 1975), dan umumnya bercabang.
Berdasarkan tempat kedudukan cabang, wijen dagalodigkan menjadi dua
macam Yyaitu: cabang terbentuk mulai dari bawahyadeuy lain terbentuk setelah
tanaman agak tinggi. Warna batang dan cabang damd sampai ungu (Weiss,
1971).
2.1.3 Daun

Susunan daun umumnya berselang-seling, dengan kbelain ukuran
antara daun bawah, tengah, dan atas berbeda, gamtara 3-17,5 cm, lebar 1-7
cm, panjang tangkai daun 1-5 cm. Daun bawah bepaaddcrtangkai panjang,
berbentuk agak lebar, bagian tengah lebar atangs@fi berlekuk, sedangkan
bagian atas berbentuk lanset. Pada permukaan bdavethberbulu. Kedudukan
daun umumnya menggantung, tetapi ada juga yand taa horisontal. Warna

daun bervariasi dari hijau, hijau tua, sampai hijaunguan.
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\II

Gambar 2. 3. Daun tanaman wijen

2.1.4 Bunga

Tanaman wijen tergolong tanaman menyerbuk sendmganya bersife
hermafrodit, yakni kepala putik diserbuki oleh tegsari dari bunga yang san
Tetapi dapat juga terjadi penyerbukan silang oletarsyga, dan tidak pern
terjadi penyerbukan oleh angin. Serangga yang biasa memimamyerbuka
adalah jenis kumbang yaitMegacllili umbrapennis, Aphigorsata,dan Aphis
florea (Weiss, 1971).

Tanamanwijen bersifat fotosensitif, yaitu pembungaan digemhi olefr
panjang hari. Artinya tanaman wijen akan berburgahl awal jika mendap:
penyinaran yang lebih pendek dari periode kritik(ipaech, 1981). Bunga wije
tumbuh pada ketiak daun, baik padaang maupun cabang. Setiap ke
biasanya hanya menghasilka-3 bunga yang bertangkai pendek dengan n
pada dasar bunga. Kelopak bunga kompak, terletdla jpagian basal bunc

Mahkota bunga bentuknya menyerupai tabung ataunfet ada lima bus
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lekukan yang saling menyatu. Kedalaman lekukark tsdaina tergantung varietas,
dan ada juga yang tanpa lekukan. Mahkota bungauherlterutama pada
permukaan luar. Warna mahkota bunga bervariassabism putih sampai ungu.
Pada permukaan bagian dalam terdapat bintik-bmé&kah. Ada hubungan antara
warna bunga dengan warna kulit biji. Tanaman yargrbinga gelap
menghasilkan biji yang berwarna gelap pula (Wei831).

Benang sari berjumlah lima, menempel pada tabunbkata bunga,
empat diantaranya fertile sedangkan yang satu.skeempat benang sari yang
fertil tersebut tersusun berhadapan, sepasangadsaya lebih pendek dari yang
lain (Steen iet al.,1975; Weiss, 1971). Mahkota bunga wijen mekar pealdu
pagi hari, mulai layu pada tengah hari, dan gugdapsore hari. Setelah bunga
mekar kepala sari menjulur, membuka dan selanjutmyageluarkan tepung sari.
Kepala putik matang sehari sebelum bunga mekar atahan sampai hari
berikutnya (Weiss, 1971)

2.1.5 Buah

Buah wijen berbentuk kapsul atau polong, dindingtsmliri dari dua
lapisan. Lapisan luar tersusun dari sel-sel panenkian lapisan dalam tersusun
dari serat-serat panjang. Lokul (ruang polong) a@dakempat kedudukan biji,
jumlah lokul 4 atau 8, tergantung varietasnya. Blentlan ukuran kapsul
bervariasi, biasanya yang berlokul 4 lebih panjaam lebih kecil dari yang
berlokul 8 (Weiss, 1971). Perkembangan ukuran Kapsdangsung sampai
dengan 24 hari, tetapi perkembangan yang palingt¢egadi pada 9 hari pertama

setelah bunga mekar. Perkembangan berat kapsahbetung sampai dengan 21
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hari, tetapi perkembangan paling cepat pada 12pestama setelah bunga mekar
(Weiss, 1971). Sifat kepecahan kapsul bcrbagaetamiberbeda. Jika kapsulnya
terlalu mudah pecah, maka risiko kehilangan hdsba terlambat panen sering
dialami, karena setelah buah pecah biji akan kelaarjatuh (Abajoglou, 1981).

Salah satu varietas koleksi Balittas yang termgsumis kapsul mudah pecah

adalah Venezuela.

Gambar 2. 5. Kapsul Buah Wijen

2.1.6 Biji

Biji wijen berukuran kecil, oval, dan salah satwngnya runcing. Berat
1.000 biji bervariasi yaitu antara 2-4 gram. Kuifi umumnya halus dan ada
beberapa varietas berkulit kasar. Ada korelasirarktakasaran kulit biji dengan
kandungan minyak, makin kasar kandungan minyak ma&ndah. Kulit biji
semakin tipis, mutu wijen dinilai semakin baik. \War kulit biji bervariasi
tergantung varietasnya yaitu putih, kuning, cokeddtu-abu, dan hitam. Warna
kulit biji juga berpengaruh terhadap kandunganrainyak, albumin, karbohidrat,
serat kasar, dan abu pada bijinya (Weiss, 197 1eKsoplasma nutfah wijen di
Balittas berat 1.000 bijinya berkisar antara 2-@,amumnya berkulit halus dan

warna kulit adalah putih, cokelat, dan hitam
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Tabel 1. Komposisi biji wijen yang berwarna putiitam dan cokelat tipe India

Warna biji
URAIAN Putih Hitam Coklat
................. Woeeeerererrreeennnn.

Air 4,87 5,42 5,37
Minyak 48,13 46,50 46,20
Albumin 22,50 25,01 21,03
Kalbohidrat 14,05 9,06 15,87
Serat kasar 4,4¢ 6,52 4,1¢
Abu 5,96 6,69 7,35

Sumber: Weiss (1971)

Gambar 2. 6. Biji wijen

2.1.7 Kandungan Gizi Biji

Biji wijen mengandung 50-53% minyak nabati, 20%temn, 7-8% serat
kasar, 15% residu bebas nitrogen, dan 4,5-6,5%Mimyak biji wijen kaya akan
asam lemak tak jenuh, khususnya asam oleat (C#i@&ri)asam linoleat (C18:2,
Omega-6), 8-10% asam lemak jenuh, dan sama sdéttak mengandung asam
linolenat. Minyak biji wijen juga kaya akan Vitamib Ampas biji wijen (setelah
diekstrak minyaknya) menjadi sumber protein dalakap ternak. (Haryono. B,

2005).

2.1.8 Memanfaatkan Wijen
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Mutu biji wijen gampang terdeteksi. Ambil wijen gejput, kunyah. Jika
terasa gurih berarti biji masih bagus. Tapi kalahipdan terasa tengik, berarti
wijen sudah tidak layak konsumsi. Pemanfaatan wijesa dalam bentuk Dbiji
ataupun minyaknya. Biji wijen sebelum diolah, redéa disangrai terlebih dahulu.
Tapi untuk onde-onde tak perlu disangrai, mentgh, $ah nanti digoreng juga.
Sedangkan untuk minyak wijen, gunakan beberapa s&t@, tak perlu banyak-

banyak dari pada masakan kita malah jadi pahing@s@&Schuster, W.H. 1992)

2.2. Viabilitas benih

Menurut Sadjad (1994) viabilitas benih adalah daidgup benih yang
dapat ditunjukkan oleh hilangnya viabilitas ber8halah satu gejala biokimia pada
benih selama mengalami penurunan viabilitas addaé&jadinya perubahan
kandungan beberapa senyawa yang berfumgsi sebag@an bsumber energi
utama. Dalam keadaan benih mempunyai persediaabesyproses pertumbuhan
benih atau gejala metabolismenya. Penurunan \@biebenarnya merupakan
perubahan fisik, fisiologis dan biokimia yang aklys dapat menyebabkan energi
karena terjadinya perombakan senyawa makro sejeenthk dan karbohidrat

menjadi senyawa metabolik lainnya (Pirenaning, 1998

Menurut Sadjad (1994) viabilitas benih di bagi jadh2 macam, yaitu

viabilitas optimum (viabilitas potensial) dan vibitisis suboptimum (vigor).
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2.2.1 Viabilitas Optimum (viabilitas potensial)

Viabilitas potensial yaitu apabila benih lot mekiilpertumbuhan normal
pada kondisi optimum. Benih memiliki kemampuan peial, sebab lapangan
produksi tidak selalu dalam kondisi optimum. Apabdt itu menghadapi kondisi
subobtimum kemampuan potensial itu belum tentu dapngatasi. Lot benih
mempunyai kemampuan lebih dari potensial apabilampua menghasilkan

tanaman normal dalam kondisi subobtimum (Sadjad )99

Parameter yang digunakan dalam menentukan viabpitdensial adalah
daya berkecambah dan berat kering berkecambah.irlalidasarkan pada
pengertian bahwa struktur tumbuh pada kecambah alotemtu mempunyai
kesempurnaan tumbuh yang dapat dilihat dari bolesingnya. Selain berat
kering kecambah dan daya berkecambah, untuk defeksimeter viabilitas
potensial juga digunakan indikasi tidak langsunggyberupa gejala metabolisme

yang ada kaitannya dengan pertumbuhan benih (Suz6p4).

2.2.2 Viabilitas Suboptimum

Menurut Sadjad (1994) viabilitas suboptimum atagpvimerupakan suatu
kemampuan benih untuk tumbuh menjadi tanaman yargrdduksi normal
dalam keadaan lingkungan yang subobtimum dan be#wgsd tinggi dalam
keadaan optimum atau mampu disimpan dalam kondigias» yang subobtimum

dan tahan simpan lama dalam kondisi yang optimum.

Menurut Heydecker (1972) dalam Sutopo (2004) rengahvigor pada

benih dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
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1. Genetis
Ada kultivar-kultivar tertentu yang lebih peka tadap lingkungan yang
kurang menguntungkan, ataupun tidak mampu untukbitimcepat
dibandingkan kultivar lainnya.

2. Fisiologis
Kondisi fisiologis dari benih yang dapat menyebabkandahnya vigor
adalah kurang masaknya benih pada saat panen daun#aran benih
selama penyimpan.

3. Morfologis
Dalam mutu kultivar biasanya terjadi peristiwa bahlenih-benih yang
lebih kecil menghasilkan bibit yang kurang memikiekuatan tumbuh di
bandingkan dengan benih besar.

4. Sitologis

Kemunduran benih yang disebabkan antara lain ddedsakromusom

5. Mekanis
Kerusakan mekanis yang terjadi pada benih baik padapanen, ataupun
penyimpanan sering pula mengakibatkan rendahnya pigda benih.

6. Mikroba
Mikroorganisme seperti cendawan dan bakteri yanigatea oleh benih
akan lebih berbahaya bagi benih pada kondisi pgmyman yang tidak
memenuhi syarat ataupun pada kondisi lapangan yaegungkinkan
berkembangnya pathogen-pathogen tersebut. Hakan emengakibatkan

penurunan vigor benih.
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2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Viabilitas Benih Dalam
Penyimpanan

Menurut Kuswanto (1996) dan Sutopo (2004) viatslitaenih dalam
penyimpanan dipengaruhi oleh beberapa faktor:
a) Kandungan air bersih

Benih yang akan disimpan sebaiknya memiliki kamdum air yang
optimal, yaitu 20% pada benih ortodok (seperti bewijen). Semakin tinggi
kandungan air dalam benih selama penyimpanan megat sekali mengalami
kemunduran viabilitas benih.
b) Viabilitas awal benih

Benih yang akan disimpan harus mempunyai viabiliewal yang
semakmum mungkin untuk mencapai waktu simpan yangal Karena selama
masa penyimpanan yang terjadi hanyalah kemunduimn \dabilitas awal
tersebut. Benih-benih dengan viabilitas awal yanggi lebih tahan terhadap
kelembaban serta temperatur tempat penyimpanankgaagg baik dibandingkan
dengan benih-benih yang memiliki viabilitas awahgaendah.
c) Temperatur

Temperatur yang terlalu tinggi pada saat penyirapandapat
mengakibatkan kerusakan benih. Karena akan mengaarbe terjadinya
penguapan zat cair dari dalam benih, sehingga beké#n kehilangan daya
imbibisi dan kemampuan untuk berkecambah. Tempeyatng optimum untuk
penyimpanan benih untuk jangka panjang 0 — 32@ara kandungan air benih
dan temperature terhadap hubungan yang sangadardimbal balik. Jika salah

satu tinggi maka yang lain rendah.
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d) Kelembaban

Kelembaban lingkungan selama penyimpanan juga saegaengaruhi
viabilitas benih. Kelembaban nisbi lingkungan simpaarus diatur sehingga
berkeseimbangan dengan kandungan air benih padada&ea yang
menguntungkan untuk jangka waktu simpan yang pgnjgeadaan jenis benih
kelembaban nisbi antara 50% - 60% adalah cukup inatikk mempertahankan
viabilitas benih paling tidak untuk jangka waktuingenpanan selama setahun.
e) Gas disekitar benih

Adanya gas disekitar benih dapat mempertahankabhilitag benih,
misalnya gas C®yang akan mengurangi konsentragisehingga respirasi benih
dapat dihambat.
f) Mikroorganisme

Kegiatan mikroorganisme yang tergolong dalam harmaa genyakit
gudang dapat mempengaruhi viabilitas benih yangngasn. Jenis-jenis insekta
yang ternasuk hama perusak benih dalam simpanah beperti:Calandra sp,

sedangkan hama gudang sepégritbolium sp.

2.5 Perkecambahan Biji
2.5.1 Definisi Per kecambahan Biji

Menurut Sastro Utomu (1990) perkecambahan adalbhgae awal dari
pertumbuhan suatu biji/organ perbanyakan veget&#dangkan menurut Abidin
(1987) perkecambahan adalah aktifitas pertumbylaag sangat singkat suatu

embrio dalam perkecambahan dari biji menjadi tamamada. Perkecambahan
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merupakan pengaktifan kembali embrionik axis kajng terhenti untuk kemudian
membentuk bibitgeedling ( Kamil, 1987).

Perkecambahan adalah pertumbuhan embrio yang dissitdah kembali
penyerapan air/imbibisi, dalam hal ini biji akarrkecambah setelah mengalami
masa dorman yang dapat disebabkan oleh beberdaoa iiaiernal seperti embrio
masih berbentuk rudiment atau belum masak, kujityeing impermeabel atau
adanya penghambat tumbuh (Hidayat, 1995).

Perkecambahan dapat terjadi karena substrat (kdraghprotein, lipid)
berperan sebagai penyedia energi yang akan dignrdddam proses morfologi
(pemunculan organ-organ tanaman seperti akar, dim batang). Dengan
demikian kandungan zat kimia dalam biji merupakaktdr yang sangat
menentukan dalam perkecambahan biji (Ashari, 199 pertumbuhan awal
kecambah wijen adalah plumul dimana munculnya edi#likuti dengan
memanjangnya hipokotil secara keseluruhan dan memliserta kotelidon dan

plumula ke atas permukaan tanah (Hidayat, 1995).

2.8 Perkecambahan

Perkecambahan (Ingerminatior) merupakan tahap awal perkembangan
suatu tumbuhan, khususnya tumbuhan berbiji. Dasdrapt ini, embrio di dalam biji yang
semula berada pada kondisi dorman mengalami sdjupgaubahan fisiologis yang
menyebabkan ia berkembang menjadi tumbuhan mudabdian muda ini dikenal

sebagai kecambah
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2.5.2 Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi Perkecambahan
Sadjad (1995) dalam syahrir menyatakan bahwa pankieahan benih di
tentukan oleh faktor genetik DNA faktor lingkungaRaktor genetik yang
berpengaruh meliputi susunan kimia benih dan benhgilpula dengan lamanya
benih itu hidup. Sifat ketahanan hidup ini mencakaglar air benih, kegiatan
enzim dalam benih, dan sifat-sifat fisik ataupumiki pada kulit benih. Adapun
faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh terhagiagses perkecambahan benih
adalah air, oksigen, suhu, dan cahaya.
Menurut Abidin  (1987) kuswanto (1996), dan Sutop@002)
perkecambahan benih di pengaruhi oleh dua fakitu ya
1. Faktor Dalam
a. Tingkat kematangan benih
Kematangan biji sangat berpengaruh pada prosesgaribahan
karena cadangan makanan yang terdapat dalam emdlos@eg masih
belum masak masih belum cukup bagi pertumbuhan iemtibanding
dengan endosperm pada biji yang matang.
b) Ukuran Benih
Dalam jaringan penyimpanan cadangan makanan pajla b
terhadap karbohidrat, protein, lemak dan miner&niB yang berukuran
besar dan berat mempunyai cadangan makanan yaiig Hahyak jika

dibandingkan dengan benih yang berukuran kecil.
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c) Dormansi.

Dormansi adalah kemampuan benih untuk menangguhkan
perkecambahan sampai pada saat pada tempat yarmgumharmgkannya
baginya untuk tumbuh. Biji yang mengalami dormasetenarnyaiable
(hidup) tetapi tidak berkecambah meskipun diletakkeada lingkungan
yang memenuhi syarat bagi perkecambahannya.

d) Suplai hormon

Hormon yang terdapat di dalam endosperm atau ekiatil
berfungsi sebagai pemacu pembentukan enzim hiérobelain itu
memberikan kemampuan dinding sel untuk mengembatigpssifatnya

menjadi elatis.

2. Faktor Luar
Menurut Kuswanto (1996) dan Santoso (1990) faksar yang dapat

mempengaruhi perkecambahan benih antara lain :

1. Air
Air merupakan kebutuhan dasar yang utama dan saegding untuk
perkecambahan. Kebutuhan berbeda-beda tergantung gieesies
tanaman. Fungsi air adalah (1) untuk melunakkait keinih sehingga
embrio dan endosperm membengkak dan memyebabkaknyat kulit
benih, (2) sebagai pertukaran gas sehingga sukéagen kedalam benih
terjadi, (3) mengencerkan protoplsma sehinggadiepeoses metabolisme
didalam benih, (4) mentranslokasikan cadangan naak&etitik tumbuh

yang memerlukan. Hal ini juga akan mengakibatkarulpghan pada
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konsentrasi hormon tanaman misalnya asam absisangkat dalam daun
dan buah. Pada kondisi kekurangan air, penimbusam absisat (ABA)
merangsang penutupan stomata yang mengakibatkakurdegnya
asimilasi CQ sehingga daun yang lebih tua dan buah seringlgliigbila
akumulasinya tinggi. Tetapi tidak seluruh tanamarenamjukkan
peningkatan ABA, karena sitokinin dan etilen seringningkat apabila
ABA meningkat dan dapat meniadakan pengaruh ABA.ikamungkin
dapat menjelaskan terjadinya pemasakan buah ydnly tepat dalam
kondisi kekurangan air (Jumin, 1992). 2. Adaptamiaman terhadap
kekurangan air Banyaknya sekali sifat-sifat yangmin@ntu tumbuhan
untuk meniadakan pengaruh keadaan yang tidak manggkan dan

sebagai akibatnya memperluas jangkauan kisararatemgupnya

2. Suhu

Suhu merupakan syarat yang paling penting bagiegarkbahan biji
berkisar antara 26°5C — 35 C. Diluar kondisi tersebut biji akan gagal
berkecambah atau terjadi kerusakan yang menghasikecambah
abnormal.

Pengaruh suhu terhadap perkecambahan benih dagattnkan melalui
suhu kardinal yaitu susu minimum, optimum dan nraksn. Suhu
minimum adalah suhu terendah dimana perkecambahpat derjadi
secara normal, dan di bawah itu benih tidak berkbezd dengan baik

dengan baik. Suhu optimum vyaitu suhu yang palinguae untuk
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berkecambah. Suhu maksimum adalah suhu tertinggnardh
perkecambahan dapat terjadi, di atas suhu maksimiurbenih tidak
berkecambah normal.

3. Oksigen
Dalam perkecambahan ;Qdigunakan respirasi, konsentrask ®ang

diperlukan untuk perkecambahan adalah 20 %.

4. Cahaya
Cahaya memeganga peranan yang paling penting dagakecambahan.
Pada umumnya kualitas cahaya terbaik untuk perkegham dinyatakan
dengan panjang gelombang berkisar antara 660 nn©0O- nm. Biji
dikecambahkan dalam keadaan gelap dapat mengheak#ikambah yang
mengalami etiolasi yaitu pemanjangan yang tidak mabr pada
hipokotilnya atau epokotilnya, kecambah warna pudadn lemah.
Meskipun beberapa tanaman perkecambahannya tidakeriukan
cahaya, seperti kopi.

3 Medium
Medium yang baik bagi perkecambahan harus menslifat yang baik
seperti gembur, mempunyai kemampuan menyimpardair,bebas dari

organisme penyebab penyakit terutama cendawan.
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2.6 Mekanisme Per kecambahan biji

Menurut Sutopo (2004) proses perkecambahan bemeitupakan suatu
rangkaian dari perubahan-perubahan morfologi, lgiodan biokimia. Tahap
pertama suatu perkecambahan benih dimulai dengsmepmpenyerapan air oleh
benih, melunakkan kulit benih dan hidrasi dari pptasma. Tahap kedua di mulai
dengan kgiatan-kegiatan sel dan enzim-enzim saikaya tingkat repirasi benih.
Tahap ketiga merupakan tahap dimana terjadi perguiaahan-bahan seperti
karbohidrat, lemak dan protein menjadi bentuk-bempang melarut dan di
translokasikan ke titik-titik tumbuh. Tahap keempdtlah asimilasi dari bahan-
bahan yang diuraikan tadi di daerah meristematikkumenghasilkan energi bagi
kegiatan pembentukan komponen dan pembentukarelsbasu. Tahap kelima
adalah pertumbuhan dari kecambah melalui prosedgdaiman, perbesaran dan
pembagian sel-sel pada titik tumbuh. Sementara dslom dapat berfungsi
sebagai fotosintesa maka pertumbuhan kecambah tsdeggantung pada
persediaan makanan yangada dalam biji.

Kamil (1979) menyatakan bahwa pada perkecambabgadit proses-
proses yang meliputi adalah penyerapan air, hilsolcadangan makanan,
pengangkutan zat makanan, pembentukan dari bateambgang telah terurai

(asimilasi), pernafasan dan pertumbuhan.
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2.7 Peranan Air Dalam Proses Perkecambahan

Air merupakan faktor lingkungan yang sangat digexh dalam
perkecambahan. Kehadiran air sangat penting untiKitas enzim serta
penguraian cadangan makanan translokasi zat makalaan proses fisiologis
lainnya (Abidin, 2000).

Secara fisik air berpengaruh pada pelunakan kijlitsehingga embrio
mampu menembusnya. Sebagian besar air dalam pstogl sel biji hilang
sewaktu biji mengalami pemasakan sempurna dan Egrasnduknya, sejak itu
hampir semua metabolisme sel berhenti sampai pemdeghan dimulai. Secara
biokimia air mempengaruhi perkembangan sel dimaeagan air fungsi air
organel-organel akan kembali aktif (Loveless, 198%lain itu Ashari (1995)
menyatakan bahwa air juga berfungsi sebagai pelludik biji, melarutkan
cadangan makanan, saran transportasi makananuterk@rta bersama-sama

dengan hormon mengatur pemanjangan dan pengembsgigan

2.8.1 Proses Perkecambahan

Menurut (i et al. 2007).) Perkecambahan diawali dengan penyerapan a
dari lingkungan sekitar biji, baik tanah, udara,uman media lainnya. Perubahan
yang teramati adalah membesarnya ukuran biji yaisgbdt tahap imbibisi
(berarti "minum"). Biji menyerap air dari lingkungasekelilingnya, baik dari
tanah maupun udara (dalam bentuk embun atau uakfak yang terjadi adalah
membesarnya ukuran biji karena sel-sel embrio mearpedan biji melunak.

Proses ini murni fisik.
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Kehadiran air di dalam sel mengaktifkan sejumlahirarperkecambahan
awal. Fitohormon asam absisat menurun kadarnya,ersama giberelin
meningkat. Berdasarkan kajian ekspresi gen padduban modelArabidopsis
thaliana diketahui bahwa pada perkecambahan lokus-lokusy yeaengatur
pemasakan embrio, seperti abscaiwinsensitive3 (ABI3), fusca3 (FUS3, dan
leafy cotyledon1 (LEC1) menurun perannyadéwnregulateyl dan sebaliknya
lokus-lokus yang mendorong perkecambahan meninuiannya pregulatedl,
seperti gibbereliACID 1 (GA1), GA2 GA3 GAI,. Diketahui pula bahwa dalam
proses perkecambahan yang normal sekelompok fakiwskripsi yang mengatur
auksin (disebut Auxin Response Factors, ARFs) dimedlen miRNA.(Li et al

2007))

Perubahan pengendalian ini merangsang pembelahat sagian yang
aktif melakukan mitosis, seperti di bagian ujunglikala. Akibatnya ukuran
radikula makin besar dan kulit atau cangkang bijgésak dari dalam, yang pada
akhirnya pecah. Pada tahap ini diperlukan prasysahtva cangkang biji cukup

lunak bagi embrio untuk dipecah.

2.8.2 Tipe perkecambahan

Menurut (i et al 2007).)Berdasarkan posisi kotiledon dalam proses
perkecambahan dikenal perkecambahan hipogeal dagea¢épHipogeal adalah
pertumbuhan memanjang dari epikotii yang meyebabkéumula keluar
menembus kulit biji dan muncul di atas tanah. kaokiln relatif tetap posisinya.

Contoh tipe ini terjadi pada kacang kapri dan jaguPada epigeal hipokotillah
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yang tumbuh memanjang, akibatnya kotiledon dan plamterdorong ke
permukaan tanah. Perkecambahan tipe ini misalmgdigpada kacang hijau dan
jarak. Pengetahuan tentang hal ini dipakai oleha painli agronomi untuk

memperkirakan kedalaman tanam.

2.9 Tumbuhan Biji Dalam Pandangan I slam
Dalam Al Quran Surat Al-An ‘am ayat 99 dijelaskéentang tumbuh-

tumbuhan dan menfaat biji:
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Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langaju Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan makini Kaeluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijaunKieeluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dhayang korma
mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebahtkh anggur, dan
(Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serufaam yang tidak
serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya bbah dan
(perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnyia yang demikian
itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orangra yang beriman.

Firman Allah SWT, “ Dan dialah yang menurunkandri langit” dengan
kadar tertentu sebagai berkah dan rezeki bagi haBda untuk menghidupkan
dan menyirami berbagai mahkluk sebagai rahmatalkain untuk mahkluk-nya.
Lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala macambtiran” seperti firman
Allah SWT dan dari air kami jadikan segala sesyang hidup. Dalam surat (Al-

Ambiyaa’) juga dijelaskan “maka kami keluarkan darmbuhan itu tanaman
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yang menghijau” berupa tanaman dan pepohonan ya@gghijau. Kemudian
kami menciptakan biji dan buah pada pohon itu. Hafena itu, Allah SWT
berfirman, “ Kami keluarkan dari tanaman yang mejagh itu butir yang
bersusun” satu sama lain sebagai tandan.

Dan dari mayang kurma berjuntailah tangkai-tangkang menjulai.
Qinwaan jamak dari ganwun yang berarti tandan kumeatah yang dekat untuk
dijangkau. Maksudnya ialah pohon kurma yang pensekingga tandannya
menyentuh tanah. Firman Allah SWT, dan kebun-keboggur. Kurma dan
anggur merupakan dua jenis buah yang paling beahaagi penduduk Hijaj dan
barang kali merupakan dua jenis buah terpilih dii@u( Tafsir Ibnu Katsir)

Allah SWT berfirman, Kami keluarkan pula Zaitunndaelima yang
serupa dan yang tidak serupa” adun dan bentukaysun mirip antara yang satu
dengan lain atau berbeda bentuk dan rasanya. AS&MT berfirman,
perhatikanlah buahnya di waktu ia berbuahdan kergatenya. Yakni
renungankanlah kekuasaan Zat yang menciptakantsedara yang tiada menjadi
ada. Sebelumnya ia berupa suluh, kemudian menjagljua, kurma dan buah
lainnya yang di ciptakan Allah Ta ‘ala denganlkanbentuk, warna, rasa dan
bau. Sebagaimana Allah SWT berfirman, Dan dibumigrdapat bagian-bagian
yang berdampingan, kebun-kebun anggur, tanamamtmadan pohon kurma
yang bercabang dan yang tidak bercabang disirangateair yang sama. Kami
yang melebihkan tanaman itu atas sebagian yangiasrasanya. ( Ar Ra'du : 4)

Oleh karena itu Allah berfirman, Sesungguhnya yaegnikian itu,” wahai
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manusia,” terdapat tanda-tanda bagi orang yangber’ yang membenarkannya
dan mengikuti para rasul-nya. ( Quraish Shihab).

Menurut tafsir Al Azhar disini di jelaskan bahwagdentingan air hujan
bagi hidup. Air hujan yag turun itu menyebabkan bhuhmya berbagai warna
tumbuh-tumbuhan, besar dan kecil, sejak dari rurdpatberingin, bumi menjadi
subur. Yang maksud dengan hijau dengan kehijausini dalah pohon-pohon
yang banyak menghasilkan buah dan biji-bijian. kaldn ialah kesuburan. Yang
keluar darinya dari biji-biji yang tersusun. Banl#k pohon yang menghijau itu
memberikan buah tersusun untuk manusia, diantarsus@an buah buah pisang
atau jagung atau yang lainnya, yang menghijau fantasuburnya. Dan dari
kurma, dari mayangnya (jadi tandan) yang mudahtiéipgdaka dari antara pohon
yang menghijau dengan buah dan biji tersusun itdlahA menyuruh
memperhatikan kurma, makanan penting bagi muladzaggng mula menerima
Al Qur'an itu.

Dalam mayangnya yang bergantung pada tandannyabérsusunlah
buahnya yang luar biasa lezatnya. Kemudian itungatkan pula dari hal kebun-
kebun. Dan kebun-kebun dari anggur, zaitun danm@elyang bersamaan dan
tidak bersamaan. Baik anggur ataupun zaitun, texatbdagi delima ada yang
serupa. Ada anggur yang berwarna hijau, putih daraimwarnanya tetapi sama
manisnya. Zaitun dan delima sama-sama manisnyapil@ida yang serupa
manisnya dan lain rasanya. Sebagai juga perhatieahnya buah dan biji,
keluarnya yang hidup dari yang mati dan keluarngagymati dari yang hidup,

sampai kepada belahnya shubuh karena terbitnygs t@ggmdian manusia, hujan



31

turun dari langit dan sebagainya, sampai kepadagher buah-buahan. Maka
semua itu mengajak kita berfikir buah menambah itentang alam dan untuk

meneguhkan iman kita kepada Allah. (Ibnu Qoyyim)



